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ABSTRAK 

 

 

Dwi Nur Rohmah. Kajian Situasi Berisiko Dan Gangguan Mengemudi Dengan 

Pendekatan Naturalistic Driving Study Pada Pengemudi Sepeda Motor Di Kota 

Serang-Cilegon. Dibimbing oleh Dr. Lovely Lady, S.T, MT dan Nustin 

Merdiana Dewantari, S.T., MT. 

Jumlah produksi kendaraan bermotor terus meningkat seiring dengan tingginya 

minat penggunaan kendaraan tersebut. Kepemilikan kendaraan bermotor yang 

semakin banyak juga meningkatkan peluang terjadinya kecelakaan, dimana 

mayoritas insiden kecelakaan melibatkan kendaraan bermotor. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor utama yang menyebabkan gangguan 

mengemudi, situasi berisiko yang dihadapi pengemudi dan perilaku yang 

menyebabkan situasi berisiko berdasarkan kajian naturalistik. Penelitian 

dilakukan di Kota Serang dan Cilegon dengan menggunakan pendekatan NDS 

untuk mengetahui situasi berisiko yang dialami pengemudi, penyebaran kuesioner 

CFQ untuk mengetahui tingkat kegagalan kognitif pengemudi, dan checksheet 

untuk mengetahui gangguan konsentrasi yang dialami ketika berkendara. 

Pengujian mann whitney dilakukan untuk menganalisis pengaruh usia terhadap 

kegagalan kognitif dan gangguan mengemudi seseorang. Hasil penelitian 

menunjukan nilai rata-rata kegagalan kognitif sebesar 49 dengan faktor dominan 

penyebabnya adalah distractibility, nilai rata-rata frekuensi gangguan mengemudi 

sebesar 4,333. Hasil pengujian menunjukkan bahwa usia tidak berpengaruh 

terhadap kegagalan kognitif seseorang dengan nilai 0,849>0,05 (diterima) dan 

tidak berpengaruh terhadap gangguan mengemudi seseorang dengan nilai 

0,093>0,05 (diterima). Terdapat 534 kejadian situasi berisiko yang dihadapi 

pengemudi, dengan frekuensi paling sering muncul adalah SCE16, SCE8, SCE7, 

SCE6, SCE9. Tipe perilaku penyebab situasi berisiko adalah violation dan 85% 

penyebab situasi berisiko adalah faktor eksternal. Oleh karena itu, usulan 

perbaikan yang diberikan pada penelitian ini berdasarkan frekuensi situasi 

berisiko yang sering muncul. 

 
Kata kunci : Cognitive Failure Questionnaire (CFQ), Checksheet, Gangguan Mengemudi, 

Naturalistic Driving Study (NDS), Usia  
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ABSTRACT 

 

 

Dwi Nur Rohmah. Study Of Risky Situations And Driving Distractions Using A 

Naturalistic Driving Study Approach For Motorbike Drivers In The City Of Serang-

Cilegon. Guided by Dr. Lovely Lady, S.T., MT, and Nustin Merdiana 

Dewantari, S.T., MT. 

The number of motorised vehicle production continues to increase in line with the 

high interest in using these vehicles. Ownership of more and more motorised 

vehicles also increases the chances of accidents, where the majority of accident 

incidents involve motorised vehicles. This research aims to identify the main factors 

that cause distracted driving, risky situations faced by drivers, and behaviour that 

causes risky situations based on naturalistic studies. The research was conducted 

in the cities of Serang and Cilegon using the NDS approach to determine the risky 

situations experienced by drivers, distributing CFQ questionnaires to determine the 

level of cognitive failure of drivers, and check sheets to determine the concentration 

problems experienced when driving. The Mann-Whitney test was carried out to 

analyse the effect of age on a person's cognitive failure and driving disorders. The 

research results show that the average value of cognitive failure is 49, with the 

dominant factor causing it being distractibility. The average value of the frequency 

of driving distractions is 4.333. The test results show that age has no effect on a 

person's cognitive failure with a value of 0.849>0.05 (accepted) and has no effect 

on a person's driving impairment with a value of 0.093>0.05 (accepted). There 

were 534 occurrences of risky situations faced by drivers, with the most frequent 

occurrences being SCE16, SCE8, SCE7, SCE6, and SCE9. The type of behaviour 

that causes risky situations is violation, and 85% of the causes of risky situations 

are external factors. Therefore, the suggestions for improvement given in this 

research are based on the frequency of risky situations that often arise. 

 
Keywords : Cognitive Failure Questionnaire (CFQ), Checksheet, Driving Distractions, 

Naturalistic Drive Study (NDS), Age   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang  

Transportasi saat ini terus mengalami perkembangan dan transformasi yang 

signifikan. Pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang pesat sering kali 

menyebabkan peningkatan minat terutama dalam menggunakan kendaraan 

bermotor. Kemungkinan tingginya minat penggunaan kendaraan bermotor juga 

disebabkan oleh harga, biaya bahan bakar, dan biaya perawatannya yang lebih 

terjangkau jika dibandingkan dengan kendaraan bermobil. Dalam rutinitas harian, 

kendaraan bermotor menawarkan tingkat mobilitas yang sangat fleksibel, 

memungkinkan akses lebih mudah ke wilayah-wilayah atau kondisi lalu lintas yang 

mungkin sulit dijangkau oleh pengendara mobil. Penggunaan kendaraan bermotor 

juga seringkali lebih cepat daripada mobil dalam kondisi lalu lintas padat. Hal ini 

membantu menghemat waktu dan memungkinkan pengguna untuk tiba lebih cepat 

di tujuan mereka. Namun, semakin banyak kendaraan bermotor yang beroperasi di 

jalan, semakin tinggi kemungkinan terjadinya kecelakaan. Dalam lingkungan 

perkotaan yang padat, lalu lintas yang ramai dapat menciptakan risiko kecelakaan 

yang lebih tinggi. 

Berkendara adalah tugas yang kompleks, yang melibatkan tidak hanya 

keterampilan fisik dalam mengendalikan arah dan kecepatan kendaraan, tetapi juga 

keterampilan mental untuk secara terus-menerus memproses input persepsi dan 

kognitif. Hal tersebut membuat pengemudi untuk mengambil keputusan dengan 

cepat dan pada waktu yang tepat (Lady and Umyati, 2021). Kemampuan untuk 

mengemudi dengan aman dalam menghadapi perubahan dalam kondisi lalu lintas 

dan lingkungan memerlukan kedewasaan emosional dan kognitif, pengalaman, 

serta pemahaman tentang mengemudi (Oktavia and Mahachandra, 2020). Selama 

proses mengemudi, pengemudi dihadapkan pada berbagai situasi dan tantangan, 

termasuk lalu lintas padat, kondisi cuaca yang buruk, dan perilaku pengemudi lain 

yang tidak dapat diprediksi serta masih banyak lainnya.  
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Kecelakaan lalu lintas merupakan masalah serius yang berdampak negatif 

pada keselamatan dan kesejahteraan masyarakat di seluruh dunia. Kecelakaan bisa 

terjadi dalam bentuk insiden kecelakaan sebenarnya atau nyaris kecelakaan. 

Kecelakaan bukanlah peristiwa yang terisolasi, tetapi biasanya terjadi sebagai 

akibat dari sejumlah penyebab yang berinteraksi satu sama lain (Lady and Umyati, 

2021). Oleh karena itu, keselamatan dalam berkendara sebagai salah satu aspek 

utama yang perlu diperhatikan dalam hubungannya dengan perilaku berkendara di 

masyarakat saat ini. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang mengacu pada 

laporan dari Kantor Kepolisian Republik Indonesia, jumlah kecelakaan di Indonesia 

dalam 2 tahun terakhir adalah tahun 2019 mencapai 116.411 kejadian, tahun 2020 

turun menjadi 100.028, dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan kembali 

menjadi 103.645. Tidak hanya itu, BPS juga melaporkan peningkatan produksi 

kendaraan bermotor dalam negeri sebesar 8,29% pada tahun 2022 jika 

dibandingkan dengan tahun 2021. Akibatnya, jumlah kendaraan bermotor 

meningkat sebesar 4,35% dari tahun 2021, yaitu dari 120.045,09 unit menjadi 

125.267,3 unit pada tahun 2022. Kompol Try Wilarno dari Kasat Lantas Polresta 

Serang Kota menyampaikan bahwa data kecelakaan di wilayah hukum Polres 

Serang sebanyak 321 insiden pada tahun 2023, dengan korban meninggal dunia 

sebanyak 64 orang, 8 luka berat, dan 345 korban luka ringan. Korban kecelakaan 

didominasi oleh usia produktif yaitu pelajar, mahasiswa, dan karyawan pabrik. 

Penyebab kecelakaan umumnya dipengaruhi oleh faktor kelalaian manusia tidak 

menaati rambu lalu lintas, kondisi jalan yang rusak, dan kurangnya penerangan di 

jalan umum. Secara keseluruhan, kendaraan bermotor roda dua mendominasi 

jumlah korban kecelakaan, sementara kecelakaan yang melibatkan kendaraan besar 

yang masuk dan keluar dari pabrik juga berkontribusi. Satuan Lalu Lintas 

(Satlantas) Polres Kota Cilegon menyatakan bahwa pada tahun 2023, terjadi 

sejumlah insiden kecelakaan  sebanyak 157 kasus kecelakaan dan terdapat 23 kasus 

korban meninggal dunia. Kelompok usia 16-30 tahun mencatat jumlah korban 

kecelakaan yang paling tinggi. Mayoritas insiden kecelakaan tersebut melibatkan 

kendaraan beroda dua. Beberapa faktor penyebab kecelakaan meliputi pelanggaran 
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terhadap rambu lalu lintas oleh pengemudi, faktor alam, kurangnya konsentrasi saat 

mengemudi, dan faktor human error adalah faktor tertinggi dengan jumlah 

mencapai 151 kasus. 

Angka kecelakaan yang tinggi menunjukkan pentingnya pengemudi memiliki 

kemampuan hazard perception yang baik. Kemampuan hazard perception adalah 

kemampuan untuk mengenali potensi bahaya atau situasi berisiko di jalan raya 

dengan cepat dan meresponsnya dengan tindakan yang tepat. Dalam mendeteksi 

bahaya di jalan, pengemudi membutuhkan atensi yang tinggi untuk selalu sigap 

dengan hal-hal yang dapat terjadi (Dhiba and Bagaskara, 2018). Kemampuan dalam 

mendeteksi bahaya sangat penting untuk dimiliki oleh setiap pengemudi, namun 

pada kenyataannya terdapat berbagai hal yang dapat mengganggu kemampuan 

pengemudi. Gangguan konsentrasi ketika sedang mengemudi disebabkan oleh 

faktor eksternal yang tidak terkait dengan aktivitas mengemudi itu sendiri. Kondisi 

ini mempengaruhi kemampuan pengemudi dalam membuat keputusan dan 

mengurangi kinerja pengemudi selama mengemudi (Lady and Umyati, 2021). 

Distraksi pengemudi dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, termasuk 

gangguan visual, gangguan kognitif, gangguan auditori, dan gangguan lingkungan. 

Keterlibatan pengemudi dalam distraksi selama berkendara dapat dipengaruhi 

karena perbedaan dalam kedewasaan kognitif, tingkat kewaspadaan, serta 

pemahaman mereka tentang distraksi dan potensi bahaya saat mengemudi (Oktavia 

and Mahachandra, 2020). Kesalahan manusia merupakan penyebab utama 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. Kesalahan manusia bisa muncul dari berbagai 

aspek, seperti perilaku pengguna jalan, persepsi, perilaku lalu lintas, keterampilan 

mengemudi, tingkat konsentrasi di jalan raya, masalah sosial, dan aspek emosional 

yang dimiliki oleh pengguna jalan (Lady et al., 2020).  

Peristiwa kegagalan kognitif dapat menjadi faktor risiko utama dalam 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. Secara   umum   kegagalan   kognitif   dijelaskan   

sebagai   kesalahan   yang   dilakukan seseorang  baik  terkait  pikiran  atau  

perbuatan,  yang  sebenarnya  dapat  dilakukan  tanpa kesalahan  dalam  keadaan  

normal (Virginia and Etikariena, 2021). Kegagalan kognitif dalam mengemudi 

dapat membahayakan keselamatan pengemudi. Hal tersebut karena pengemudi 
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tidak mampu memusatkan perhatian atau menjaga konsentrasi, mereka berisiko 

terlibat dalam kecelakaan yang dapat menyebabkan cedera serius atau bahkan 

kematian. Di sisi lain, gangguan mengemudi dapat secara signifikan mempengaruhi 

kemampuan pengemudi sepeda motor dalam mengamati, mengidentifikasi, dan 

merespons bahaya di jalan. Ketika pengemudi teralihkan oleh aktivitas non-terkait 

mengemudi, fokus dan perhatian mereka terbagi, yang berpotensi menyebabkan 

keterlambatan atau kegagalan dalam mengenali situasi berbahaya. Ini dapat 

mengurangi waktu reaksi dan mempengaruhi perilaku setiap pengemudi dalam 

menghindari kecelakaan atau situasi berbahaya lainnya. Gangguan dapat 

mengakibatkan kegagalan kognitif, yang mengacu pada kesalahan dalam 

menjalankan tugas-tugas yang seharusnya sederhana dan mudah. Tingkat 

kegagalan kognitif memiliki korelasi yang signifikan dengan tingkat kesalahan 

dalam berkendara (Lady, 2023).  

Kecelakaan dapat terjadi tidak hanya karena human error, kegagalan kognitif, 

atau gangguan konsentrasi ketika mengemudi, melainkan faktor usia juga bisa 

menjadi salah satu pemicu terjadinya kecelakaan. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan di Kota Cilegon menunjukkan bahwa pelanggaran yang dilakukan 

pengemudi pada tingkat usia remaja (17-25 tahun) dan tingkat usia dewasa awal 

(26-35 tahun) signifikan lebih tinggi dibanding pelanggaran yang dilakukan oleh 

pengendara pada usia dewasa akhir (≥36 tahun) (Lady et al., 2020). Seiring 

bertambahnya usia, terjadi perubahan pada beberapa kemampuan kognitif dan 

respons individu saat mengemudi. Pengaruh usia terhadap tingkat kecelakaan lalu 

lintas dapat tercermin dalam berbagai aspek perilaku mengemudi dan tanggapan 

terhadap situasi jalan. 

Adapun penelitian terdahulu yaitu terkait studi naturalistik situasi berisiko 

yang dihadapi oleh pengendara sepeda motor. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengenali beberapa situasi yang dihadapi oleh pengendara sepeda motor dalam 

kondisi dunia nyata. Partisipan terdiri dari enam orang, dan data dikumpulkan 

selama periode dua minggu hingga satu bulan, di mana mereka menggunakan 

sepeda motor yang dilengkapi dengan kamera untuk merekam semua aktivitas saat 

mengemudi dan situasi di jalan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengemudi 
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sepeda motor masih masih kurang berpengalaman dalam pengambilan keputusan 

situasi di jalan dan situasi paling berisiko yaitu berupa perubahan jalur pada lalu 

lintas padat (Aupetit et al., 2016).  

Berdasarkan penelitian tersebut dapat dipelajari perilaku berkendara di dunia 

nyata. Sebagai langkah pengembangan dan untuk meningkatkan pengetahuan 

peneliti tentang perilaku pengemudi dalam menghadapi situasi berisiko dengan 

adanya faktor hambatan dalam mengemudi seperti kegagalan kognitif pengemudi 

dan gangguan konsentrasi. Peneliti melakukan survei eksperimental terkait apa saja 

situasi berisiko paling tinggi pada pengendara sepeda motor, nilai kegagalan 

kognitif  dan faktor yang mempengaruhi kegagalan kognitif para pengemudi, 

mengetahui pengaruh usia pengemudi terhadap kegagalan kognitif para pengemudi, 

mengetahui gangguan yang dialami pengemudi selama berkendara, dan mengetahui 

perbedaan tingkat gangguan mengemudi berdasarkan usia pengemudi.  

1.2  Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja situasi berisiko paling tinggi yang dialami pengendara sepeda motor 

pada perjalanan di kota Serang dan Cilegon? 

2. Berapa hasil nilai kegagalan kognitif  dan apa faktor yang mempengaruhi 

kegagalan kognitif para pengemudi? 

3. Apakah usia berpengaruh terhadap kegagalan kognitif para pengemudi? 

4. Apa saja gangguan mengemudi yang dialami pengemudi selama berkendara? 

5. Apakah terdapat perbedaan tingkat gangguan mengemudi berdasarkan usia 

pengemudi? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui situasi berisiko paling tinggi yang dialami pengendara sepeda 

motor pada perjalanan di kota Serang dan Cilegon. 
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2. Mengetahui nilai kegagalan kognitif  dan faktor yang mempengaruhi 

kegagalan kognitif para pengemudi. 

3. Mengetahui pengaruh usia pengemudi terhadap kegagalan kognitif para 

pengemudi. 

4. Mengetahui gangguan mengemudi yang dialami pengemudi selama 

berkendara. 

5. Mengetahui perbedaan tingkat gangguan mengemudi berdasarkan usia 

pengemudi. 

1.4  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Responden yang dijadikan objek penelitian merupakan pengemudi sepeda 

motor yang melakukan perjalanan di kota Serang dan Cilegon. 

2. Pada penelitian ini tidak dilakukan validasi terkait penerapan usulan 

perbaikan atau rekomendasi yang diberikan.  

1.5  Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penyusunan pada laporan ini untuk membantu 

pemahaman dalam membaca laporan, yaitu sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan, terdapat penjelasan tentang inti masalah yang 

menjadi latar belakang penelitian, rumusan masalah yang dibahas dalam 

penelitian, serta tujuan penelitian yang ingin dicapai. Selain itu, juga 

mencakup batasan-batasan masalah yang akan diteliti, sistematika 

penulisan, dan penelitian terdahulu. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tinjauan pustaka yakni memuat teori-teori yang relevan yang 

digunakan sebagai dasar penelitian dan menentukan metode yang sesuai 

untuk pengolahan dan analisis data. Pada bab ini berisi pembahasan 

terkait ergonomi, naturalistic driving study (NDS), ergonomi kognitif, 

kegagalan kognitif, cognitive failure questionnaire (CFQ), kognitif 
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dalam mengemudi, gangguan mengemudi, hazard perception, uji 

validitas, uji reliabilitas, dan uji beda. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada metode penelitian dibahas terkait bagaimana penelitian 

dilaksanakan. Bab III ini memuat rancangan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, cara pengumpulan data, alur pemecahan masalah, deskripsi 

pemecahan masalah, dan analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang membahas mengenai data 

yang telah dikumpulkan dan pengolahan data pada penelitian ini. 

BAB V  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas terkait data hasil penelitian yang telah diolah dan 

akan dianalisis serta dijelaskan secara rinci agar lebih mudah dimengerti 

oleh pembaca. 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini yakni kesimpulan dan saran mengenai penelitian yang telah 

dilakukan. Dimana pada kesimpulan akan berisi pernyataan yang 

menjawab rumusan masalah, sedangkan saran dapat berupa masukan 

yang diberikan untuk dapat membangun penelitian selanjutnya lebih baik 

lagi. 
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1.6  Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai referensi dan relevan dalam penelitian ini, diantaranya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1 Baihaqi, 2022  

Evaluasi Gangguan Dan 

Tingkat Kegagalan 

Kognitif Pada 

Pengemudi Mobil 

Penumpang Pribadi Di 

Kota Serang 

Cognitive 

Failure 

Questionnaire 

(CFQ) dan 

observasi 

menggunakan 

checksheet 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh rata-rata 

kegagalan kognitif pengemudi di Kota Serang, yang diukur dengan 

menggunakan kuesioner CFQ, adalah 60,267, termasuk dalam 

kategori tinggi. Faktor yang menyebabkan kegagalan kognitif 

pengemudi berdasarkan penilaian kuesioner CFQ adalah 

distractibility. Evaluasi gangguan mengemudi menunjukan bahwa 

mengalami frekuensi gangguan mengemudi dengan nilai rata-rata 

8,37. Aktivitas gangguan dominan yang dilakukan oleh pengemudi 

adalah minum, mengoperasikan gadget, berbicara, makan, dan 

mencari barang. 

2 Fitriyani, 2022 

Evaluasi Tingkat 

Kegagalan Kognitif 

Dan Tingkat Kelelahan 

Mengemudi Pada 

Cognitive 

Failure 

Questionnaire 

(CFQ) dan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa nilai rata-

rata tingkat kegagalan kognitif pada shift pagi adalah 48.33 dan shift 

siang adalah 58.83. Faktor variabel distractibility merupakan faktor 

paling dominan yang mempengaruhi. Pada shift keberangkatan pagi 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Pengemudi Bus Trayek 

Merak-Bandung 

Bourdon 

Wiersma 

tingkat kelelahan pada indikator kecepatan, ketelitian, dan 

konstansi sebelum bekerja berada dalam kategori lelah normal, 

ringan, dan sedang. Sedangkan, sesudah bekerja meningkat ke 

dalam kategori sedang dan berat. Pada shift keberangkatan siang 

tingkat kelelahan pada indikator kecepatan, ketelitian, dan 

konstansi sebelum bekerja berada dalam kategori lelah ringan dan 

sedang. Kemudian, sesudah bekerja mengalami peningkatan juga 

ke dalam kategori lelah berat. 

3 
Ardiansyah, 

2023 

Kajian Situasi Berisiko 

Pengendara Motor Kota 

Bandung Dengan 

Pendekatan Naturalistic 

Driving Study 

Naturalistic 

Driving Study 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh jumlah situasi 

berisiko yang disebabkan oleh perilaku responden sebagai 

pengendara motor adalah yang terbanyak yaitu 59 situasi berisiko, 

diikuti jumlah situasi berisiko akibat kondisi traffic yaitu 58 situasi 

dan akibat pengguna jalan lain yaitu 49 situasi. Dari hasil ini, 

didapatkan bahwa situasi berisiko yang diakibatkan oleh responden 

sebagai pengendara motor menjadi penyebab terbanyak dari situasi 

berisiko. 

4 Zafen, 2020 
Usulan Perbaikan 

Ruang Kantor 

Coqnitive 

Failure 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa hasil 

penyebaran kuesioner CFQ menunjukkan bahwa kegagalan kognitif 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Berdasarkan Kegagalan 

Kognitif Menggunakan 

Metode Coqnitive 

Failure Questionnaire 

(CFQ) Dan Asas 

Penataan Ruang (Studi 

Kasus: Kantor 

Kecamatan Siak Hulu) 

Questionnaire 

(CFQ)  

yang dialami oleh pekerja berada pada kategori tinggi, yaitu 

52,94%. Tingkat kegagalan kognitif pekerja di kantor camat yang 

tersebar di seluruh Kabupaten Kampar yaitu berada pada tingkat 

yang sedang dengan nilai yaitu 47,06 % dan 36 responden dengan 

tingkat kegagalan tinggi yaitu 52,94 % menunjukkan bahwa dari 

total responden hampir seluruh responden mengalami kegagalan 

kognitif. 

5 Cahyani, 2021 

Rancangan Metode 

Pembelajaran Daring 

Menggunakan Metode 

Cognitive Failure 

Questionnaire (CFQ) 

Dan Pendekatan 

Ergonomi Partisipatori 

Cognitive 

Failure 

Questionnaire 

(CFQ) Dan 

Pendekatan 

Ergonomi 

Partisipatori 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa Dari 108 

responden yang dilakukan didapatkan bahwa sebanyak 61,11% 

masuk kedalam kategori sedang, 33,33% masuk kedalam kategori 

tinggi, dan sisanya masuk kedalam kategori rendah. Rata-rata 

tingkat kegagalan kognitif yang dialami oleh responden adalah 

sebesar 54,76%. Faktor penyebabnya yaitu terdapat tiga variabel 

yang masing-masing terdapat salah satu faktor yang menyebabkan 

tingginya tingkat kegagalan kognitif yaitu, faktor Long-term 

memory, faktor internal dan faktor keraguan. 
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